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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dari orientasi pasar terhadap kinerja bisnis usaha pusat
kebugaran di Jakarta Barat dengan inovasi sebagai mediasi. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah memakai teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini memiliki jumlah sebesar 80 responden yang merupakan pemilik atau manajemen bisnis
usaha pusat kebugaran di Jakarta Barat. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode SEM-PLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif serta signifikan untuk orientasi pelanggan dan
inovasi terhadap kinerja bisnis, serta pengaruh yang signifikan antara orientasi pesaing terhadap inovasi. Namun
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara hubungan langsung orientasi
pesaing dengan kinerja bisnis. Tetapi hubungan ini menjadi signifikan jika dimediasi oleh variabel inovasi.

Kata Kunci: orientasi pelanggan, orientasi pesaing, inovasi, kinerja bisnis

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of market orientation on the business performance of fitness centers in
West Jakarta with innovation as mediation. The sample selection technique used in this research was a non-
probability sampling technique using a purposive sampling method. The sample in this study consisted of 80
respondents who were owners or management of fitness center businesses in West Jakarta. The data analysis process
was carried out using the SEM-PLS method. The results of this research show a positive and significant influence
between customer orientation and innovation on business performance, as well as a significant influence between
competitor orientation and innovation. However, this research shows an insignificant influence on the direct
relationship between competitor orientation and business performance. But this relationship becomes significant if
the innovation variable mediates it.

Keywords: customer orientation, competitor orientation, innovation, business performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Selama dua tahun terakhir pandemi COVID-19 telah memberikan dampak besar terhadap
kehidupan global, mulai dari mengubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan menjalani kehidupan
sehari-hari. Selain mengancam kesehatan fisik, pandemi juga telah memperjelas betapa pentingnya
menjaga kesehatan secara menyeluruh. Salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan adalah
melalui berolahraga. Berolah raga dapat di lakukan oleh semua orang dengan berbagai cara, baik
dilakukan di rumah, di lapangan terbuka maupun di tempat-tempat khusus yang di kelola secara
komersial, atau yang di kenal dengan pusat kebugaran. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
pemerintah Indonesia, terdapat 8.700 gym atau pusat kebugaran di Indonesia untuk 270 juta
penduduk pada tahun 2018. Kemudian derdasarkan data yang dikumpulkan oleh sebuah
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perusahaan kebugaran Refit tahun 2022, menunjukkan, adanya peningkatan permintaan dan
kebutuhan yang signifikan terhadap tempat pusat kebugaran sejak kasus Covid-19 yang terus
melandai. Disisi lain, Laporan Nasional Sport Development Index, (Mutohir et al., 2022) juga
menyatakan walaupun olahraga bukanlah sektor terbesar dari sebuah industri rekreasi, tetapi
merupakan salah satu sektor yang paling cepat perkembangannya. Olahraga merupakan industri
yang menyumbang bagian signifikan dari Produk Domestik Bruto (PDB). Kemudian data dari
statista.com total revenue atau pendapatan di industri kesehatan & kebugaran diproyeksikan
mencapai US$8,26 juta pada tahun 2022. Total revenue atau pendapatan diperkirakan
menunjukkan tingkat pertumbuhan tahunan (CAGR 2022-2027) sebesar 8,74%, menghasilkan
proyeksi volume pasar sebesar US$13,20 juta pada tahun 2027. Potensi dari bisnis jasa pusat
kebugaran atau fitness centre ini dapat terus dioptimalkan oleh para pelaku bisnis mengingat peran
sektor olahraga yang memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan menjadi salah satu
penyumbang terhadap perekonomian di Indonesia, terutama setelah pandemi covid-19 yang mulai
melandai di Indonesia. Menganalisa faktor-faktor kesuksesan sangatlah penting untuk
mempertahankan daya saing dan eksistensi dari sebuah usaha. Kemudian bagi usaha yang
berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya perlu untuk memperhatikan hal-hal berikut,
yaitu orientasi pasar yang didukung dengan implikasi inovasi dalam perusahaan. Para pelaku usaha
perlu untuk mendorong pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya orientasi pasar yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan ke posisi yang kompetitif dan kinerja yang lebih unggul.

Resource-based view theory

Konsep yang sesuai untuk mendasari penelitian ini adalah teori RBV (Resource Based View) atau
dikenal dengan pendekatan berbasis sumber daya. Konsep dari RBV merupakan pendekatan
dilakukan dari dalam maupun luar dari sebuah lingkungan usaha, dengan tujuan untuk
mengembangkan strategi yang sukses melalui, pengembangan dan penyembaran sumber daya
yang secara berkelanjutan dari waktu ke waktu dan keterampilan yang dimiliki perusahaan dengan
digabungkan dengan aset sumber daya. Teori Resource Based View juga berkaitan dengan teori
keunggulan bersaing, sehingga untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
diperlukan sebuah sumber daya yang dimiliki perusahaan, dan selanjutnya memfokuskan untuk
memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang dimiliki.

Orientasi pasar

(Dursun & Kilic, 2017) menggungkapkan orientasi pasar adalah pendekatan bisnis yang berfokus
pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui penciptaan produk dan layanan yang
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Orientasi pasar, merupakan faktor penting yang
memungkinkan perusahaan memahami pasar dan mengembangkan produk dan layanan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan kebutuhan pasar (Hamel & Wijaya, 2020). Orientasi pasar
berperan penting dalam membantu perusahaan untuk memahami dan merespon pasar sehingga
dapat dikembangkan strategi produk serta layanan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan
(Dedy & Soelaiman, 2023). Menurut Slater & Narver (1994) dalam (D’souza et al., 2022) terdapat
tiga komponen utama dalam orientasi pasar, yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan
koordinasi antar fungsi.

Orientasi pesaing

Orientasi Pesaing menurut (D’souza et al., 2022) mengacu pada fokus perusahaan dalam
memahami dan merespons tindakan dan strategi pesaingnya di pasar. Orientasi pesaing juga berarti
pemahaman yang dimiliki perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,
kapabilitas dan strategi dari pesaing utama saat ini maupun pesaing-pesaing potensial di masa
mendatang. (Slater dan Naver dalam (Tseng et al., 2019).
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Orientasi pelanggan

Penina & ITotienko (2023) menyatakan secara umum, orientasi pelanggan melibatkan fokus pada
pemahaman dan pemenuhan kebutuhan pelanggan, membangun hubungan jangka panjang dengan
pelanggan, dan menyediakan produk dan layanan yang berkualitas tinggi. Serta D’souza et al.
(2022) menambahkan orientasi pelanggan bertujuan untuk memuaskan kebutuhan dan membantu
perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan pelanggannya.

Inovasi

Definisi Inovasi menurut (Singh & Aggarwal, 2022) adalah proses yang mengoperasionalkan
potensi kreatif dengan motif komersial atau sosial, menerapkan solusi dan teknologi adaptif, dan
berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif. Inovasi menurut (Wahyuni & Sara, 2020) diartikan
sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mencari sesuatu yang baru dengan mengidentifikasi,
memperoleh dan melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan produk, layanan, proses,
administrasi, sistem manajemen, metode pemasaran, dan struktur organisasi.

Kinerja bisnis

Menurut (Taouab & Issor, 2019) kinerja perusahaan mengarah kepada kemampuan perusahaan
dalam mencapai tujuan dan target perusahaan. Kinerja bisnis juga merupakan sebuah tolak ukur
pencapaian dari sebuah usaha, dengan mengukur kinerja usaha, memungkinkan perusahaan untuk
fokus pada area yang perlu ditingkatkan. Secara operasional, kinerja bisnis diukur dengan
indikator volume penjualan, profitabilitas, dan pangsa pasar (Wahyuni & Sara, 2020). Disisi lain
kinerja bisnis didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk meningkatkan kapabilitasnya
yang bersifat multidimensi dan merupakan bagian dari konsep efektivitas, yang dapat
menggabungkan berbagai dimensi kinerja untuk mencapai kesuksesan (Hakim & Wijaya, 2022).

Kaitan orientasi pelanggan terhadap kinerja usaha

Orientasi pasar memberikan pemahaman, lebih baik mengenai lingkungan pasar, dan bisnis yang
mengadposi orientasi pasar dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang lebih
baik. Penelitian Fauzen et al. (2019) terhadap UMKM di Banyuwangi, ditemukan bahwa orientasi
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Artinya semakin baik
orientasi pelanggan maka kinerja bisnis cenderung semakin baik. Temuan dalam penelitian Feng
et al. (2019) menunjukkan bahwa orientasi pelanggan sangat penting untuk membantu perusahaan
lebih memahami permintaan pelanggan dan mencapai pertumbuhan penjualan, atau dengan kata
lain dengan memanfaatkan orientasi pelanggan dapat meningkatkan kinerja usaha.

Kaitan orientasi pesaing terhadap kinerja usaha

Penelitian yang dilakukan oleh O’Dwyer & Gilmore (2019) kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah bahwa usaha yang berorientasi pada pesaing telah meningkatkan kinerja
organisasi yang memungkinkan mereka mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar dengan
mengantisipasi dan mengungguli kegiatan aktivitas pesaing. Kemudian penelitian yang dilakukan
Dabrowski et al. (2019) menemukan bahwa orientasi pesaing berdampak positif, hasil penelitian
menemukan hubungan positif dengan kinerja pasar; hasil ini sepenuhnya bertepatan dengan
temuan hipotesis dalam penelitian tersebut.

Kaitan orientasi pesaing terhadap inovasi

Penelitian yang dilakukan kepada pengusaha gerabah di yogyakarta, menemukan bahwa orientasi
pesaing memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inovasi. Inovasi yang terjadi
adalah inovasi produk berbasis pesaing yang dilakukan dengan meningkatkan fungsionalitas,
kegunaan, dan desain produk baru yang dikembangkan oleh pesaing. (Nusantara, 2017).
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Kemudian sebuah studi terhadap UKM di 30 negara, studi ini juga menemukan bahwa UKM
membedakan respons usaha terhadap tekanan persaingan berdasarkan apakah tekanan tersebut
berasal dari luar atau dalam negeri. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi pesaing memiliki
pengaruh terhadap inovasi dan dapat bervariasi tergantung pada industri dan konteks tertentu
(Riviere & Upson, 2023).

Kaitan inovasi terhadap kinerja usaha

Sebuah penelitian yang mensurvei 614 produsen tekstil dan pakaian di Pakistan, Wadho &
Chaudhry (2018) menemukan bahwa inovasi meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi. Penelitian lain juga oleh (Firdausya et
al., 2020) menyatakan bahwa inovasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini disebabkan penerapan inovasi yang diharapkan berdampak pada peningkatan
pangsa pasar. Peningkatan pangsa pasar akan semakin meningkatkan penjualan. Dengan
meningkatnya penjualan maka keuntungan yang diperoleh perusahaan akan meningkat dan kinerja
perusahaan pun akan semakin meningkat.

Keterkaitan antara orientasi pesaing terhadap kinerja usaha melalui inovasi

Penelitian yang dilakukan oleh D’souza et al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat peran mediasi
penuh variabel inovasi antara orientasi pesaing dengan kinerja perusahaan. Kemudian penelitian
yang dilakukan (Huhtala et al., 2014), yang mengkaji peran orientasi pasar dan kemampuan
inovasi dalam menentukan kinerja bisnis selama pada masa perekonomian yang naik dan pada
masa perekonomian yang menurun. Ditemukan bahwa kemampuan inovasi sepenuhnya
memediasi dampak kinerja orientasi pasar pada saat kondisi ekonomi sedang membaik.

H3b

Innovation

[ Competitor Orientation

Business Performance J

[ Customer Orientation H1

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

Berdasarkan pemaparan kaitan antar variabel dan kerangka penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa hipotesis di dalam penelitian ini yaitu:

HI : Orientasi Pelanggan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja usaha.
H2a : Orientasi Pesaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja usaha.

H2b : Orientasi Pesaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi.

H3a :Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja usaha.

H3b : Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan dan memediasi pengaruh Orientasi
Pesaing terhadap Kinerja Usaha.

2. METODE PENELITIAN

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah pemilik usaha pusat kebugaran di wilayah Jakarta
Barat. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan
teknik purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 80 responden pemilik usaha pusat
kebugaran yang berada di wilayah Jakarta Barat dan telah menjalankan kegiatan bisnisnya minimal
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satu tahun. Teknik analisa yang dipakai adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan basis
partial least square (PLS) Pada analisa PLS-SEM terdapat dua jenis analisa, yang pertama adalah
analisis outer model yang menganalisa validitas (konvergen dan diskriminan) dan reliabilitas,
kemudian yang kedua adalah analisa inner model yang menganalisa keterkaitan dan hubungan
antara variabel yang diteliti (Hair et al., 2020).

Pertama, pengolahan data dilakukan pada outer model untuk menguji validitas (konvergen dan
diskriminan) dan reliabilitas. Uji validitas konvergen dilihat dari nilai outer loading > 0,7
kemudian AVE > 0,5. Kemudian untuk mengetahui validitas diskriminan. Terdapat dua metode
yang dipakai yaitu pengujian cross loading dan uji fornell-lackers. Kemudian dalam menganalisis
reliabilitas, beracuan pada nilai Composite Reliability. Setelah melakukan pengujian pada model
pengukuran atau outer model (validity & reliability), langkah selanjutnya adalah menguji inner
model yang bertujuan untuk menganalisis keterkaitan atau hubungan antar variabel penelitian
(Hair et al., 2020). Terdapat beberapa analisa data yang digunakan yaitu R-square, analisa
hipotesis, dan analisa mediasi (spesific indirect effect).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas

Pada hasil validitas konvergen, yang terdiri dari uji outer loading, didapatkan masih ada beberapa
konstruk yang memiliki nilai loading dibawah 0,7 maka dilakukan eliminasi terhadap beberapa
indikator. Setelah di eliminasi, nilai outer loading seluruhnya sudah diatas 0,70 dan nilai nilai
Average Variance Extracted /| AVE diperoleh nilai diatas 0,5 yang menunjukkan indikator yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan uji validitas konvergen.

Selain itu, pada hasil validitas diskriminan, diukur menggunakan dua metode yaitu motode cross
loadings dan fornell-larcker criterion, nilai indikator dianggap valid jika loading yang konstruk
bersangkutan lebih besar dibandingkan nilai /oading konfigurasi lainnya. Berdasarkan hasil
pengolahan uji fornell-Lacker dan cross loading diperoleh, masing-masing variabel yang
bersangkutan nilai /oading-nya lebih besar dibandingkan nilai /oading variabel lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan sudah memenuhi kriteria validitas diskriminan.

Hasil uji reliabilitas

Selanjutnya adalah pengujian reliabilitas yang dilakukan untuk mengetahui keakuratan dan
konsistensi suatu indikator atau alat ukur yang digunakan (Hair et al., 2020). Dalam menganalisis
reliabilitas, dapat menggunakan nilai composite reliability dengan kriteria nilai minimun sebesar
0,70 (Hair et al., 2020). Pada hasil reliabilitas, berdasarkan hasil yang dikalkulasi oleh program
SmartPLS 4, didapatkan semua angka pada nilai Composite Reliability untuk setiap pernyataannya
adalah > 0,7. yang menunjukkan bahwa indikator yang digunakan reliabel.

Hasil uji R-square (R?)

Nilai R-square mencerminkan kekuatan prediksi model struktural dan menggambarkan sejauh
mana variabel eksogen berkontribusi untuk menjelaskan variasi endogen. Nilai R-square juga
dapat membantu menjelaskan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Nilai R-square variabel kinerja bisnis adalah 0,369 Artinya variabel independen orientasi pesaing,
dan orientasi pelanggan. Memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel terikat kinerja bisnis
sebesar presentase 36,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Nilai R-
square variabel inovasi adalah 0,436 hal ini berarti 43,6% dari variasi dalam variabel inovasi dapat
dijelaskan oleh orientasi pesaing dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Hasil uji hipotesis dan mediasi

Path coefficient digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dan mengkaji sejauh mana
hubungan suautu variabel yang diteliti. Dalam analisis ini akan mengacu pada nilai path coefficient
yang merujuk pada pada hasil original sample dan p-value. Nilai original sampel memiliki rentang
nilai dari -1 hingga +1. yang mengindikasikan tingkat hubungan antar variabel. Nilai +1
menunjukkan hubungan positif antar variabel yang digunakan dalam penelitian, dan nilai -1
menunjukkan hubungan negatif antar variabel. Kemudian rentang nilai p-value adalah kurang dari
0,05 Tabel 1 merupakan nilai path coefficient yang menyajikan nilai original sample dan nilai p-
value.

Tabel 1. Analisis hipotesis koefisiensi jalur (path coefficient)

Original Sample P Values
Orientasi Pelanggan - Kinerja Bisnis 0,216 0,040
Orientasi Pesaing 2 Kinerja Bisnis 0,175 0,125
Orientasi Pesaing = Inovasi 0,660 0,000
Inovasi = Kinerja Bisnis 0,306 0,008

Berdasarkan Tabel 1 telah disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai path coefficient yang
positif. Berdasarkan hasil pengujian, orientasi pelanggan memiliki path coefficient yang positif
yaitu sebesar 0,216 dan nilai p-value sebesar 0,040. Oleh karena itu, Hipotesis pertama tidak
ditolak karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa orientasi pelanggan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

Berdasarkan hasil pengujian, orientasi pesaing memiliki nilai path coefficient yang positif yaitu
sebesar 0,175 dan nilai p-value sebesar 0,125. Oleh karena itu, hipotesis dua ditolak karena nilai
p-value lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa orientasi pesaing berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja bisnis.

Berdasarkan hasil pengujian, orientasi pesaing memiliki nilai path coefficeint yang positif yaitu
sebesar 0,660 dan nilai p-value sebesar, 0,000. Oleh karena itu, hipotesis tiga tidak ditolak karena
nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa orientasi pesaing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap inovasi.

Berdasarkan hasil pengujian, orientasi pesaing memiliki nilai path coefficient yang positif yaitu
sebesar 0,306 dan nilai p-value sebesar 0,008. Oleh karena itu, hipotesis keempat tidak ditolak
karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Pengujian pengaruh tidak langsung (mediasi) merupakan suatu proses pengujian hipotesis yang
bertujuan untuk memahami hubungan antara dua variabel dengan melibatkan variabel mediasi.
Dalam analisis ini akan mengacu pada nilai original sample dan p-value. Tabel 2 merupakan nilai
indirect effect yang menyajikan nilai original sample dan nilai p-value.

Tabel 2. Hasil spesific indirect effect

Original sample P values
Orientasi Pesaing > Inovasi > Kinerja Bisnis 0,221 0,005

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect, menunjukkan bahwa hipotesis kelima memiliki nilai
path coefficient yang positif sebesar 0,221 dan nilai p-value sebesar 0,005. Oleh karena itu,
hipotesis kelima tidak ditolak karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05 Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa inovasi berperan aktif dan penting sebagai mediator hubungan antara orientasi
pesaing dan kinerja bisnis. Dengan kata lain, inovasi yang diperoleh dapat mempengaruhi orientasi
pesaing dan, selanjutnya akan meningkatkan kinerja usaha.

Diskusi

Pengaruh orientasi pelanggan dengan kinerja usaha

Berdasarkan hasil penemuan dalam penelitian ini, ditemukan hubungan yang positif dan signifikan
antara orientasi pelanggan dengan kinerja usaha. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman perusahaan terhadap orientasi pelanggan, maka akan semakin baik pula kinerja suatu
usaha. Hal ini sesuai dan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh D’souza et
al. (2022), yang menunjukkan orientasi pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha. Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Fauzen et al. (2019) yang dimana penelitian tersebut konsisten menunjukkan pengaruh yang
poisitif antara orientasi pelanggan terhadap kinerja usaha. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
merupakan konfirmasi yang konsisten terhadap temuan penelitian sebelumnya dan mendukung
pentingnya orientasi pelanggan dalam mengoptimalkan kinerja usaha.

Pengaruh orientasi pesaing dengan kinerja usaha

Dalam penelitian ini menemukan bahwa orientasi pesaing memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja bisnis suatu usaha. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh O’Dwyer & Gilmore (2019). Namun temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bamfo & Kraa (2019). Dengan kata lain walaupun perusahaan memiliki pemahaman dan
kesadaran akan aktivitas dan orientasi pesaing, hal tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja bisnis suatu usaha. Maka mengidentifikasi pesaing sangatlah penting. Usaha
yang mengejar kinerja optimal harus mempertimbangkan pesaing langsung dan tidak langsung
dalam lingkungan persaingan yang bergejolak, jika suatu bisnis ingin berhasil membangun bisnis
yang berkelanjutan. Usaha juga perlu mengadopsi strategi pesaing, baik melalui biaya atau
menggunakan inovasi dalam diferensiasi yang akan memberikan perusahaan koherensi yang lebih
besar dalam analisis pesaing.

Pengaruh orientasi pesaing dengan inovasi

Selain itu dalam penelitian ini menemukan bahwa orientasi pesaing memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap inovasi. Artinya perusahaan yang berfokus pada pesaing bertujuan
agar tetap dapat mengikuti kegiatan pesaing, budaya berorientasi pada pesaing ini akan
mempengaruhi munculnya inovasi. Hal ini sesuai dan konsisten dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Hsu & Ziedonis, 2013), yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
mempengaruhi inovasi dalam perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan temuan oleh Negassi et al.
(2019) Hal-hal ini menunjukkan bahwa informasi pesaing yang dikumpulkan sebagai bentuk dari
orientasi pesaing mempengaruhi inovasi pada sebuah usaha.

Pengaruh inovasi dengan kinerja usaha

Selanjutnya hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel inovasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, semakin tinggi inovasi yang terjadi maka semakin
tinggi pula kinerja bisnis. Temuan ini mendukung temuan dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Na, Kang, Jeong (2019), Wadho & Chaudhry (2018). Artinya inovasi yang dilakukan
perusahaan dapat mengarah pada penciptaan produk/jasa baru, teknik operasional baru, inovasi ini
berpengaruh terhadap peningkatan penjualan, peningkatan produktivitas, peningkatan pangsa
pasar. Yang nantinya inovasi-inovasi ini akan memberikan keuntungan terhadap kinerja usaha
secara jangka panjang.
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Pengaruh orientasi pesaing terhadap kinerja usaha dengan inovasi sebagai variabel mediasi
Kemudian penelitian ini juga menemukan peran mediasi penuh dari variabel inovasi terhadap
hubungan orientasi pesaing dengan kinerja usaha. Yang dimana pada temuan hipotesis sebelumnya
bahwa pengaruh langsung orientasi pesaing terhadap kinerja perusahaan tidak signifikan. Artinya
inovasi dapat mendorong sebuah orientasi pesaing, inovasi ini dapat berupa peningkatan produk,
layanan, proses, situasi teknis. Yang nantinya secara jangka panjang akan membangun kinerja
usaha kompetitif yang berkelanjutan. Hal ini sesuai dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh D’souza et al. (2022) dan Huhtala et al. (2014).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan dan hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Orientasi Pelanggan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha
Orientasi Pesaing memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Usaha
Orientasi Pesaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi

Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha

Inovasi memiliki pengaruh signifikan dan memediasi pengaruh Orientasi Pesaing terhadap
Kinerja Usaha

o a0 op

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan temuan yang diperoleh, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat membawa manfaat positif bagi penelitian selanjutnya dan
para pemilik atau pengelola usaha bidang pusat kebugaran. Berikut yang disarankan oleh peneliti:
a. Saran bagi peneliti di masa mendatang

Peneliti menyarakan untuk mengumpulkan jumlah responden yang lebih banyak dan lingkup
wilayah yang lebih luas, sehingga hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian selanjutnya lebih
baik.

b. Saran bagi para pemilik dan pengelola usaha di bidang pusat kebugaran

Peneliti menyarankan bagi para pemilik dan pengelola usaha di bidang pusat kebugaran adalah
untuk lebih memperhatikan kegiatan dan strategi yang dilakukan pesaing. Dengan cara melakukan
pengumpulan informasi akan aktifitas pesaing, menganalisa kekuatan dan kelemahan pesaing, dan
mendiskusikan strategi pesaing antar divisi dan manajemen. Orientasi pesaing perlu menjadi
perhatian, karena hal tersebut dapat meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. Kemudian
juga memperhatikan inovasi pada usaha, hal ini secara jangka panjang dapat meningkatkan pangsa
pasar, penjualan, dan kesuksesan usaha
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